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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peredaran minuman beralkohol yang
tidak terkendali melalui penjualan minuman beralkohol tanpa izin atau ilegal. Para
penjual minuman beralkohol di wilayah Kabupaten Kediri sebagian besar tidak
memiliki SKPL atau surat izin dari pejabat yang berwenang. Fenomena tersebut
mengakibatkan dampak negatif bagi penyelenggaraan ketertiban umum di wilayah
Kabupaten Kediri.

Fokus dalam penelitian ini dirumuskan dalam rumusan masalah sebagai
berikut : 1) Bagaimana upaya penegakan hukum dalam penyelenggaraan ketertiban
umum tentang peredaran minuman beralkohol ilegal di Kabupaten Kedir ?. 2)
Bagaimana penerapan kaidah al-dhararu yuzaalu dalam penyelenggaraan
ketertiban umum tentang peredaran minuman beralkohol ilegal di Kabupaten Kediri
?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui bagaimana upaya
penegakan hukum dalam penyelenggaraan ketertiban umum tentang peredaran
minuman beralkohol ilegal di Kabupaten Kediri ?. 2) Untuk mengetahui bagaimana
penerapan kaidah al-dhararu yuzaalu dalam penyelenggaraan ketertiban umum
tentang peredaran minuman beralkohol ilegal di Kabupaten Kediri ?.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode yuridis empiris. Sumber data yang digunakan dalam
pnelitian ini berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan metode
deskripti kualitatif yang terdiri dari : reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Upaya penegakan hukum dalam
penyelenggaraan ketertiban umum tentang peredaran minuman beralkohol ilegal di
Kabupaten Kediri telah dilakukan dengan semaksimal mungkin namun berjalan
belum efektif karena masih banyak ditemukan peredaran minuman beralkohol
melalui penjual minuman beralkohol yang belum memiliki surat izin dari pejaba
yang berwenang. 2) Penerapan kaidah al-dhararu yuzaalu dalam penyeleggaraan
ketertiban umum tentang peredaran minuman beralkohol ilegal di Kabupaten Kediri
diwujudkan dengan adanya Peraturan daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun
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2017 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum. Kurangnya kesadaran
mayarakat dalam mematuhi tata tertib yang berlaku membuat peredaran minuman
beralkohol menjadi tidak terkendali sehingga menimbulkan banyak bahaya atau
kemudharatan.
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This research is motivated by the uncontrolled circulation of alcoholic
beverages through the sale of alcoholic beverages without permission or illegal. The
sellers of alcoholic beverages in the Kediri District mostly do not have SKPL or
permits from authorized officials. The phenomenon resulted in a negative impact
on the implementation of public order in the District of Kediri.

The focus in this study is formulated in the formulation of the problem as
follows: 1) How the efforts of law enforcement in the implementation of public
order on the circulation of illegal alcoholic beverages in Kediri Regency ?. 2) How
is the application of the rules of Al-dhararu yuzaalu in the implementation of public
order on the circulation of illegal alcoholic beverages in Kediri Regency ?. The
purpose of this study is: 1) to find out how the efforts of law enforcement in the
implementation of public order on the circulation of illegal alcoholic beverages in
Kediri Regency ?. 2) to find out how the application of the rules of Al-dhararu
yuzaalu in the implementation of public order on the circulation of illegal alcoholic
beverages in Kediri Regency ?.

This research method uses qualitative research using empirical juridical
method. The data sources used in this study come from primary data sources and
secondary data sources. Data collection techniques in this study using observation,
interviews and documentation. Data analysis techniques in this study using
qualitative descripti method consisting of : data reduction, data presentation, and
conclusion. Checking the validity of the data used in this study is triangulation.

The results of this study show : 1) law enforcement efforts in the
implementation of public order on the circulation of illegal alcoholic beverages in
Kediri Regency has been done as much as possible but running has not been
effective because there are still many found the circulation of alcoholic beverages
through sellers of alcoholic beverages that do not have a license from the competent
authorities. 2) The application of the rule of Al-dhararu yuzaalu in the
implementation of public order on the circulation of illegal alcoholic beverages in
Kediri Regency is realized by the existence of Kediri Regency regional Regulation
No. 6 of 2017 on the implementation of Public Order. The lack of public awareness
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in complying with the prevailing rules makes the circulation of alcoholic beverages
become uncontrolled, causing many dangers or harms.
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